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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data enangPengaruh
Pengawasan Guru dalam Prakerin terhadap Kreati@@sva” dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Hubungan Pengawasan Guru dalam Prakerin terhadapti¥itas
Siswa
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisiarelrsi
sebesar 0,639. Dengan melihat tolok ukur yang dilkexkan Akdon
(2005:186), maka koefisien korelasi antara varigleglgawasan guru
dalam prakerin terhadap kreativitas siswa ada dakfikasi kuat.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapatrikaisi yang
kuat antar pengawasan guru dalam prakerin terha@agivitas siswa.
Berdasarkan hasil perhitungan Korelasi Spearmark,Rdiketahui
koefisien korelasi sebesar 0,639 sehingga t hiaikgtahui sebesar
8,97. Karendhitung > trabel yaitu 8,97 > 1.668, maka dapat disimpulkan
bahwa Pengawasan Guru dalam Prakerin memiliki &sreyang
signifikan dengan Kreativitas Siswa di SMK NegeB&nhdung.
Koefisien determinasi untuk melihat derajat ketérmgan
antar variabel berdasarkan hasil perhitungan diplerisarga koefisien

determinasi sebesar 40,83% artinya bahwa pengawgpasandalam

118



119

prakerin hanya mempengaruhi kreativitas siswa s&bd®,83%

sementara sisanya sebesar 59,17% ditentukan alelbeldain.

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhanatdap

disimpulkan bahwa: “Pengaruh Pengawasan Guru d&taakerin
kuat dan kontiribusi signifikan terhadap Kreatigit&iswa di SMK
Negeri 8 Bandung”. Artinya pengawasan yang dilakuk&eh guru
baik guru pembimbing dari sekolah atau guru pendagng lapangan
akan menjadi atau melampaui praktek kerja dapakukian dengan
baik oleh siswa. Sehingga, siswa yang praktek dapanperoleh
keterampilan-keterampilan.

Keterampilan-keterampilan tersebut dihubungkan tiag@gmacu
atau memunculkan kemauan untuk berkembang dalagepem lain
muncul kreativitas.

Gambaran Pengawasan Guru dalam Prakerin

Berdasarkan hasil perhitungaweight Means Score (WMS)
mengenai kecenderungan umum jawaban responden watti&bel
pengawasan guru dalam prakerin menunjukan bahwgalkR@san Guru
dalam Prakerin di SMK Negeri 8 Bandung dalam katelgmik, dengan
nilai rata-rata 3,66.

Hasil penelitian ini memperjelas pemaparan tiapketor, yaitu
alat yang dipergunakan dalam pengawasan, kualézggwas yang
dilakukan, metode pengawas yang dipergunakan, itap pengawas

dalam kegiatan pengawasan. Keadaan ini berarti ngasu antar
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pengawasan yang dilakukan guru dalam kegiatan prakk SMK
Negeri 8 Bandung dapat dikatakan baik selama guru-gendamping
dalam kegiatan prakerin mengawasi dan mampu merikamaliri
sesuai tugasnya sebagai pengawas dalam kegiataaripra

Gambaran Kreativitas Siswa

Berdasarkan hasil perhitungaweight Means Score (WMS)
mengenai kecenderungan umum jawaban responden wattibel
kreativitas siswa menunjukan bahwa Kreativitas 8igWwSMK Negeri 8
Bandung dalam kategori baik, dengan nilai rata-8z3a.

Hasil penelitian ini memperjelas pemaparan tiapketor, yaitu
pribadi kreatif yang diperlihatkan oleh siswa, m®kreativitas yang
muncul setelah mengikuti prakerin, dan produk kigaing diciptakan
oleh siswa. Keadaan ini menunjukan bahwa kreasivéiswa sangat
dipegaruhi oleh pengawasan guru.

Rekomendasi
Berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh tgnRengawasan
Guru dalam Prakerin terhadap Kreativitas SiswaMiKNegeri 8 Bandung,
ada beberapa hal yang perlu disarankan.
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah dihimbau untuk meningkatkan Kkinerja
pengawasan terhadap guru pembimbing prakerin damngieatkan
kesejahteraan guru pembimbing prakerin. Sehinggau giapat

termotivasi untuk meningkatkan pengawasan padaatayiprakerin
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dan dapat menghasilkan output yang siap diterimaDdnia
Usaha/Dunia Industri.
Bagi Guru
Guru dihimbau untuk lakukan pengawasan sesuai denga
pedoman pengawasan dan membuka kerja sama dengan gu
pembimbing di lapangan atau tempat praktek. Sehinggngawasan
yang dilakukan oleh guru baik guru dari sekolah puguguru dari
tempat praktek akan optimal dalam mengawasi sisafg ysedang
praktek.
Bagi Siswa
Siswa dihimbau apabila tidak ada pengawasan dau gelama
kegiatan prakerin alangkah baiknya siswa terselmd andiri dan
tetap fokus pada kegiatan prakerin yang sedangsdifeakan. Karena
prakerin ini berguna untuk siswa itu sendiri yaitutuk bekal di masa

datang dan sangat dibutuhkan oleh Dunia Usaha/Dunduestri.



